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ABSTRAK 
flak Azasi Manusia, dalam dekade terakhir makin mendapatkan tempat 
daIam perbincangan, baik bersifat praktis maupun konteks literasi. Kondisi ini 
bisa dilibat sebagai satu fenomena yang melibat pentingnya pengbargaan 
terbadap bak-bak individu maupun masyarakat dalam suatu negara. Berbagai 
pandangan dan konsep tentang HAM, menimbulkan perkembangan kajian 
menjadi mendalam babkan muncul pula struktur kbusus dengan kapabilitas 
evaluatif terbadap pelaksanaan HAM. 
Konteks ini tidak bisa dilepaskan begitu saja dan perkembangan 
masyarakat itu sendiri. Masyarakat makin menyadari apa yang sebenarnya 
wajib dipemubi oleb struktur dengan sebutan negara. Di lain pihak negara telab 
memiliki perangkat-perangkat konstitutif sebagari reOeksi jaminan HAM. 
Dikenal dalam konstitusi nasional tiga prod uk perundangan tertinggi 
yang memberikan jaminan-jaminan atas HAM. Ketiganya adalab UUD 1945, 
UUD RIS 1949 dan UUDS 1950 dengan perbedaan dan persamaan dalam 
menempatkan posisi pentingya bak. Terdapat pasal-pasal baik implisif, eksplisif, 
praktis maupun abstrak berkapasitas melindungi bak-bak warga negaranya. 
Pencantuman bak warga negara atau bisa dipabami sebagai HAM, 
memaknakan babwa negara memiliki kewajiban baik untuk memenubi, 
melindungi dan pada taraf tertentu "dipaksa" menyadari akan kedudukan 
warga negara. Hingga pada taraf selanjutnya, adalab cukup penting untuk 
mencantumkan HAM dalam konsitusi dasar sebagai perwujudan mekanisme 
interaktif rakyat dan negara. 
Dalam UUD 1945, UUD RIS 1949 dan UUDS 1950 secara umum 
menampakkan kondisi ini, ataupun seeara jelas menyebutkan ten tang HAM. 
Hingga kemudian, pencantuman tenebut tidak terlepas dari aspek-aspek 
konsep kenegaran, pandangan kedaulatan babkan seeara riil terpengarub oleb 
pemikiran-pemikiran yang berkembang pada saat pembuatannya. Setidaknya 
terdapat satu kecenderungan pertarungan konsep dan pemikiran mendasar 
dalam suatu pasal. 
Seeara sederbana bisa disebutkan babwa pasal-pasal HAM pada tarar 
tertentu bisa menunjukkan maraknya pengarub berbagai pemikiran. Disamping 
kemudian, terdapat kontribusi politis baik dari aktor pembuat maupun 
pengarub sistem eksternal. Dan ketiga konstitusi dasar nasional merupakan 
wujud nyata atas pertarungan bentuk-bentuk pandangan HAM, maupun 
memoar konsep tentang bak dari suatu bangsa. 
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